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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu 

kemampuan matematis yang paling penting dan yang harus 

dimiliki oleh siswa. Menurut Fitri yang menyatakan didalam 

jurnalnya kemampuan pemecahan masalah memiliki tujuan 

umum bagi pengajaran matematika,bahkan sebagai 

jantungnya matematika. Pemecahan masalah dapat dilihat 

sebagai proses dimana siswa dapat menemukan sesuatu yang 

dapat difahami masalahnya dan mencari solusi dari 

penyelesaian tersebut.
1
 Hal ini sejalan dengan Tahir dan 

Kurniawan yang menyatakan didalam jurnalnya bahwa 

pemecahan masalah matematis juga salah satu hal yang sulit 

atau dikategorikan rendah bagi sebagian besar siswa mulai 

dari tingkat dasar dan tinggi.
2
 Siswa memiliki masalah pada 

beberapa indikator pemecahan masalah karena mereka tidak 

lagi mengenal masalahnya. Kebanyakan siswa kurang teliti 

dalam perhitungan. 
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Hal ini dibenarkan oleh Latifah & Afriansyah yang 

menyatakan kemampuan memperbaiki masalah masih 

dikategorikan tergolong rendah,siswa tidak terbiasa dengan 

soal yang tidak berulang (berbeda-beda),sehingga siswa tidak 

bisa menggunakannya pada soal yang diberikan. Masalah 

siswa,khususnya dalam memperbaiki masalah matematika 

sesuai dengan pandangan guru adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam menguasai masalah,membuat rencana dalam 

memecahkan masalah,menggambarkan,serta memaduhkan 

pengetahuan yang sebelumnya. Selain itu,siswa juga kesulitan 

mengerti informasi masalah kalimat yang tercantum dalam 

masalah,tidak mengenal masalah yang diberikan dan kurang 

mampu mengamati teknik untuk menyelesaikan masalah.
3
 

Faktor dari rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dipicu oleh kurangnya keterampilan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal yang berbeda-beda,siswa hanya 

bisa mengerjakan soal yang sama persis dengan apa yang di 

contohkan oleh guru di kelas. Selain itu kualitas pembelajaran 

tidak optimal karena kegiatan pembelajaran masih berpusat 

kepada guru. Pembelajaran yang berfokus pada guru dapat 

membuat siswa pasif dan mungkin membuat siswa bosan. 

Siswa yang merasa tidak tertarik untuk belajar di sekolah 

ataupun dirumah yang dapat mengakibatkan tidak mampu 
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lagi mengikuti pembelajaran dengan baik. Dan juga pada saat 

pengajaran terlalu fokus pada siswa yang pintar saja tanpa 

memperhatikan siswa yang sulit dalam memahami pelajaran. 

Jika hal ini berlangsung terus menerus, maka motivasi belajar 

siswa akan menurun,kurangnya kepercayaan diri,dan 

kesulitan dalam mengenal materi, sehingga hasil belajar siswa 

akan rendah.  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rukmana et al.,yang mengatakan bahwa siswa tersebut tidak 

mampu untuk menyelesaikan semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang meliputi indikator 

menguasai masalah, membuat rencana solusi, merencanakan 

jawaban, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.
4
 

Namun, menurut Monica et al. menyatakan bahwa ada siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang tinggi dan mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis.
5
 

Namun pemecahan masalah matematis perlu  didukung 

dengan menggunakan self-assured,karena rendahnya prestasi 

seseorang disebabkan oleh rendahnya keyakinan diri orang 
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tersebut dalam memecahkan masalah matematis,dan dengan 

adanya self-assured pada siswa dapat membuat siswa mampu 

dalam menghadapi tantangan dalam gaya hidup. Karena self-

assured merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan pemenuhan matematis siswa, khususnya tugas 

berupa soal-soal pemecahan masalah matematika. Misalnya, 

dorongan dari guru kepada siswa yang berdampak pada 

keinginan siswa untuk berusaha memecahkan masalah-

masalah yang berkaitan dengan matematika. Dalam hal ini 

berkaitan dengan respons kemauan siswa dalam memecahkan 

masalah pada efek respons emosional, apakah mereka mau 

mencoba tantangan dari masalah yang diberikan atau bahkan 

berhenti karena mereka merasa bingung. Hal ini sering 

dipengaruhi oleh kepercayaan diri siswa bahwa mereka dapat 

memahami masalah yang diberikan. Hal ini berkaitan dengan 

self-assured siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Agustina et al. yang 

mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis juga dipengaruhi oleh keyakinan diri (self-assured) 

siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dibagi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang dan rendah, dimana hanya siswa yang memiliki self-

assured tinggi berada pada posisi menyelesaikan semua 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa 

yang memiliki self-assured  sedang paling baik menjawab dua 
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indikator, sedangkan siswa yang memiliki self-assured rendah 

tidak berada pada posisi untuk menyelesaikan semua 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.
6
 

Setiap siswa memiliki self-assured yang khas, siswa 

dengan self-assured tinggi umumnya cenderung memiliki 

kompetensi yang luar biasa dalam memperbaiki masalah, 

siswa dengan self-assured tinggi cenderung memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik serta berjuang 

untuk menghadapi masalah matematika sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan dirinya dan  mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran tersebut. Namun sebaliknya 

siswa yang memiliki self-assured yang rendah cenderung 

rentan dan bersikap pesimis dalam menghadapi permasalahan 

matematika serta mengalami kesulitan dan kegagalan karena 

kurangnya usaha dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP 

Negeri 14 Seluma dengan guru mata pelajaran matematika 

diperoleh informasi bahwa keterampilan pemecahan masalah 

matematika para siswa belum optimal, terlihat dari hasil tugas 

siswa yang menjadi perhatian guru. beberapa siswa mampu 

memahami faktor-faktor yang diminta, tetapi ada juga 

individu yang bingung dalam menentukan metode atau 

pendekatan, selain strategi dalam memperbaikinya, penyebab 
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rendahnya kemampuan pemecahan masalah antara lain 

penguasaan siswa, dimana siswa kurang memperhatikan guru 

saat mengajar dan tidak sedikit siswa yang menghafal bentuk 

soal yang diberikan, serta siswa kesulitan dalam 

memperbaikinya, hal ini dapat dilihat dari cara siswa 

menjawab soal.
7
 

Banyak siswa mengalami kesulitan belajar operasi 

bilangan bulat. Siswa berasumsi matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang susah dan membutuhkan pemikiran yang 

keras dan otak yang cerdas. Hal ini berdampak pada siswa 

tidak lagi yakin akan diri dalam mengerjakan soal. Mereka 

tidak mau mencoba dan mengerjakan soal dari guru, merasa 

tidak bisa sebelum mencoba sehingga siswa cenderung pasif. 

Siswa dengan self-assured yang lemah memiliki efek 

pada kemampuan pemecahan masalah. akibatnya, self-

assured menjadi elemen utama dalam pemecahan masalah 

matematika siswa, di sisi lain jika guru mengajarkan 

pemecahan masalah operasi bilangan bulat tanpa 

memperhatikan self-assured siswa, siswa dapat berulang-

ulang dalam kesalahan strategis dan ketidak mampuan untuk 

memperbaiki masalah. Self-assured perlu diperhatikan agar 

siswa tidak ragu-ragu dan benar-benar maksimal dalam 

menggunakan informasinya. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

rendah adalah masalah penting dan mendesak yang harus 

dipecahkan. Selain didukung dengan menggunakan self-

assured salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah 

dengan memilih model   pembelajaran yang sesuai. Model 

pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum,merancang bahan-bahan 

pembelajaran,dan membimbing pembelajaran dikelas. Dalam 

Al Qur’an dijelaskan tentang pentingnya memiliki model 

yang sesuai, Allah berfirman dalam QS An Nahl/16: 125 : 

ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ 

وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ 

 عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya:     

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan- Nya dan 
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Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (QS An Nahl/16: 125)
8
 

Kegiatan belajar mengajar tidak dapat dijauhkan dari 

model pembelajaran yang diciptakan oleh seorang pendidik. 

Pendidik perlu berupaya menciptakan inovasi pembelajaran 

dengan menggunakan konsep pembelajaran,salah satunya 

yaitu model pembelajaran LAPS-Heuristik. Hal ini diperkuat 

oleh Anggrianto et al. didalam jurnalnya yang menyatakan 

bahwa memecahkan masalah dan menemukan penyelesaian 

dari masalah adalah karakteristik utama model pembelajaran 

LAPS-Heuristik.
9
 

Karena model pembelajaran LAPS-Heuristik merupakan 

model pembelajaran yang dapat memunculkan keingintahuan 

dan adanya motivasi yang dapat menimbulkan kreatifitas 

siswa dalam memecahakan masalah yang diupayakan dapat 

membuat siswa aktif serta berkomunikatif dalam proses 

belajar-mengajar pada mata pelajaran matematika. LAPS-

heuristic biasanya menggunakan kata tanya apa masalahnya, 

adakah alternative, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan 

bagaimana sebaiknya mengerjakannya. Pertanyaan secara 

terstruktur dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menekankan pada 
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alternatif jawaban yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi, lalu dipilih sebagai alternatif solusi 

dan terakhir kesimpulan pada masalah tersebut. 

Penelitian Tina pada siswa SMP, menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat 

dengan menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik 

dan lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional dan sikap keaktifan belajar siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik adalah hampir seluruhnya 

positif.
10

 Peneltitian lain dilakukan oleh Alfurofika et al. yang 

berhubungan dengan peningkatan self-assured terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa self-assured matematika siswa 

meningkat terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.
11

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan 

diatas dapat dijadikan tolak ukur dan pembanding untuk 

penelitian yang akan dilakukan. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya, dalam penelitian ini dilakukan pembaruan 
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dengan melihat kemampuan pemecahan masalah terhadap 

self-assured siswa tersebut, sehingga dapat melihat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah terhadap self-assured serta 

melihat interaksi model pembelajaran LAPS-heuristic dan 

self-assured terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis.  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti terdorong untuk 

meneliti lebih lanjut tentang “Pengaruh Penerapan Model 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic Terhadap Self 

Assured Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Dikelas VII SMP Negeri 14 Seluma”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic terhadap self-

assured siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic terhada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristic terhadap self-assured 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, berikut merupakan tujuan 

dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan  model 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic terhadap self-

assured siswa. 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui penerapan model Logan Avenue 

Problem Solving Heuristic. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristic terhadap self-assured 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini terlaksana, peneliti berharap 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak: 

1. Bagi Sekolah 

Mendapatkan gagasan baru serta menumbuhkan 

semangat untuk memajukan keilmuan yang kompetitif. 

2. Bagi Pendidik 

Memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat 

menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristic 

terhadap self-assured dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 
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3. Bagi Peserta didik 

a. Membantu peserta didik dalam memahami pelajaran 

matematika dengan menggunakan model LAPS-

Heuristic. 

b. Mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda pada 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

 Digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah 

dalam pendidikan matematika sehingga bisa menambah 

wawasan dan pengetahuan khususnya untuk menambah 

semangat belajar peserta didik setelah diterapkannya model 

pembelajaran LAPS-Heuristic. 

 

 

 


